
BAB III METODEPENELITIAN
JenisPenelitian

Metodeyangdigunakan dalampenelitianini adalahpenelitian Researchand Development (R&D) atau penelitian pengembangan. Dalam metode ini, terdapat beberapajenismodelpengembangan,salahsatunyaadalahmodelADDIE.Menurut (Benny, 2009), ada satu model desain pembelajaran yang lebih sifatnya lebih generik yaitu model ADDIE (Analysis-Design-Development-Implementation- Evaluate).ADDIEmunculpadatahun1990-anyangdikembangkanolehReiserdan Mollenda.SalahsatufungsinyaADDIEyaitumenjadipedomandalammembangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri.
Penelitianinibertujuanuntukmengembangkanprodukpembelajarandengan menggunakan model ADDIE sebagai kerangka kerja utama. Melalui penerapan lima tahapan dalam modelADDIE, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan perangkat pembelajaran yang efektif, sistematis, dan terstruktur. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas modelADDIE dalam prosespengembanganprodukpembelajaransertamengidentifikasikeunggulandan tantangan dalam penerapannya. Langkah-langkah model ADDIE tersebut dapat ditunjukkan pada bagan berikut ini:
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Gambar3.1DesainPengembangan ModelADDIE
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah R&D. Menurut Sugiyono(2018)dalam(Az’Zahraetal.,2021),metodeResearchandDevelopment (R&D) bertujuan untuk menghasilkan suatu produk tertentu serta menguji keefektifannya. Penelitian ini berfokus pada pengembangan produk yang akan digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Penulis akan mengembangkan media pembelajaran berbasis Komik Kreatif IPAS (KOKIPAS). Proses pengumpulan informasi yang berkaitan dengan kebutuhan penggunaan dilakukan melalui tahap penelitian (Research), sedangkan pengembangan produk media Komik Kreatif IPAS (KOKIPAS) dilakukan melalui tahap pengembangan (Development).
Subjek,Objek,danWaktuPenelitian
Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitianini yaitu, 1)Validator ahli materi yaitu dosen UMN Al-Washliyah,2)ValidatorahlimediayaitudosenUMNAl-Washliyah,3)


 (
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)


RespondenPraktisipendidikanyaituguruKelasIVSDN067775MedanJohor,dan

4)ResponsiswaKelas IVSDN067775Medan Johor.

Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah Pengembangan Media KOKIPAS (Komik KreatifIPAS)BerbasisCanvaPadaMateriTumbuhanSumberKehidupanDiBumi UntukMeningkatkanKeterampilanMembacaSiswaKelasIVSDN067775Medan Johor.
WaktuPenelitian

Waktupenelitianinidilakukanpadasemestergenaptahunajaran2024/2025. Waktu penelitian ini disesuaikan dengan kalender akademik pendidikan untuk pelaksanaan perlakuan dalam bentuk kegiatan belajar mengajar ataupun proses pembelajaran.
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ProsedurPenelitianPengembangan

Model ADDIE adalah salah satu model pengembangan pembelajaran yang banyakdigunakandalamduniapendidikanuntukmerancangmateriyangsistematis danefektif.(Cahyadi,2019).Modeliniterdiridarilimatahaputama,yaituAnalysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Dalam konteks pengembangan materi Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi, model ADDIE digunakan untuk menciptakan materi pembelajaran yang menarik dan mampu meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas IV. Peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai kebutuhan. Adapun prosedurnya sebagai berikut:


1. TahapAnalisis(Analysis)

Tahap analisis (analysis) merupakan tahap dimana peneliti menganalisis perlunya pembelajaran dalam proses pembeljaran. Tahap analisis dilakukan yaitu analisis kurikulum dan analisis kebutuhan.
a. Analisis kurikulum, analisis ini bertujuan untuk memperhatikan karakteristik kurikulumyangsedangdigunakandalamsuatusekolah.Halinidilakukanagar pengembangan yang dilakukan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku.
b. Analisis kebutuhan, langkah awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam pemngembangan media dan mengamati karakteristik siswa. Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan ciri, kemampuan, dan pengalaman peserta didik.
2. TahapPerancangan(Design)

PadatahapinipenelitimulaimerencanakanbentukmediaKOKIPAS(Komik Kreatif IPAS) yang akan dikembangakan. Pembuatan media KOKIPAS berbasis Canva pada materi Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi kelas IV SD ini menggunakan aplikasi canva untuk mendesain medianya.
Hasildaridesainpembelajaraniniberuparancangankomikdigitalyangakan dijadikan sebagai patokan dalam mengembangkan media KOKIPAS (Komik Kreatif IPAS). Setelah itu, peneliti menentukan materi apa saja yang akan dibahas dalammediaKOKIPASpadamateriTumbuhanSumberKehidupandiBumi.Pada tahapperancangan,penelitimulaimerancangmediaKOKIPASyangdibuat


menggunakan Canva. Langkah-langkah yang dilakukan dalam merancang media KOKIPAS ini yaitu:
1. MendaftardanMasukkeCanva

a) BukabrowserdankunjungisitusresmiCanva.

b) Jika belum punya akun, daftar menggunakan email, akun Google, atau Facebook. Jika sudah punya akun, langsung masuk. Canva menawarkan akun gratis, Pro, Enterprise, dan Pendidikan. Untuk pemula, disarankan memulai dengan akun gratis.
2. MemilihTemplateatauMembuatDesain

a) Setelah masuk, Anda akan melihat berbagai pilihan template berdasarkan kategorisepertiposter,presentasi,mediasosial,dll. Gunakan fiturpencarian jikaAnda memiliki jenis desain tertentu yang ingin dibuat.
b) Pilih template yang sesuai dengan kebutuhan. Anda akan dibawa ke halaman editor di mana Anda bisa mulai mengedit template tersebut.
3. MenyesuaikanDesain
a) KlikpadakanvaskosongAnda.Pilihikonwarnadibagianatas(sepertiyang terlihat digambar). Pilih warna latar belakang sesuai dengan tema komik Anda.
b) Disisikiri,Andaakanmelihatpaneldenganberbagaielemendesainseperti teks, gambar, latar belakang, ikon, dll.
4. MenggunakanAlatDesain Canva

a) Klik Elemen di sidebar kiri. Cari ilustrasi yang sesuai dengan kata kunci seperti"kartun","hewan","fantasi",atau"petualangan".Pilihdansesuaikan


ukuransertaposisinyadikanvas.JikailustrasiberasaldariluarCanva,Anda bisa mengunggahnya melalui "Unggahan" lalu menambahkannya ke desain.
b) Tambahkan teks untuk narasi atau dialog dengan cara Klik Teks di sidebar kiri. Pilih gaya teks yang cocok untuk komik.
c) Untuk dialog, gunakan gelembung percakapan yang bisa ditemukan di Elemendengankatakunci"speechbubble".Sesuaikanukurandanfontagar terlihat jelas.
5. MenyimpandanMengunduh Desain

a) Setelah Andapuasdengandesain Anda,kliktombol"Bagikan"disudut kanan atas.
b) Pilih	opsi	untuk	menyimpan	desainAnda	di	akun	Canva	atau mengunduhnyadalamformatyangdiinginkan(misalnyaJPG,PNG,PDF).
3. TahapPengembangan(Development)

Setelah tahap design selesai, tahap selanjutnya yaitu tahap development. Pada tahappengembanganmerupakankegiatanmengubahdesignyangsudahdirancang kedalam bentuk berupa produk. Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan media KOKIPAS berbasis canva yang dikembangkan. Kemudian divalidasi oleh beberapa validator, seperti validator ahli materi dan validator ahli mediadalampembelajarandiSDuntukmenilaikelayakanprodukmediaKOKIPAS berbasis canva yang dikembangkan.


4. TahapImplementasi(Implementation)

Pada tahap ini merupakan kegiatan penerapan hasil produk yang sudah dikembangkan dan telah divalidasi oleh validator. Penerapan hasil produk pengembanganpadapenelitianiniakandiujicobakandiSDN067775MedanJohor di kelas IV, kemudian dilakukan tahap uji coba kepada guru dan siswa kelas IV SDN067775MedanJohoruntukmengetahuikepraktisanpenggunaanmediayang dikembangkan peneliti berupa media KOKIPAS berbasis canva.
5. TahapEvaluasi(Evaluation)

Pada tahap evaluasi dilakukan pembahasan tentang keefektifan media KOKIPAS berbasis canva serta kelebihan dan kekurangan dari media KOKIPAS yang sudah dikembangkan sebagai perbaikan atau revisi agar media yang digunakandapatdigunakandenganselayaknya.Evaluasiinijugadidapatdarihasil respon guru dan siswa terhadap media KOKIPAS berbasis canva.
InstrumendanTeknikPengumpulanData

Dalam pengumpulan data setidaknya dilakukan berbagai banyak cara agar data yang diperoleh sempurna dengan yang diinginkan agar penelitian dapat berlangsung dengan mudah.
Adapunteknikpengumpulandatayangdilakukanolehpenulisdiantaranya:

a. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik menuntut adanya pengamatan dari penulis baik secaralangsungmaupuntidaklangsungterhadapobjekpenelitiannya(Zain,2022).


Dari pengertian di atas bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari dan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap SDN 067775 Medan Johor untuk mengetahui kelayakan media pemebelajaran Komik Kreatif IPAS (KOKIPAS) untuk meningkatkan keterampilan membaca dengan materi Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi.
Adapuninstrumenyang dipenelitianiniyaitusebagaiberikut:

1.	LembarObservasi
Lembarobservasiyangakandigunakanberupaceklist(🗸)untukmengamati aktivitas belajar siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Pada lembar observasi terdapat sejumlah aspek yang diamati dan terdapat pilihan skor dari skor 1 sampai dengan 5. Dengan lembar observasi ini akan dapat mengetahui mengenaiaktivitasgurudansiswa.Dibawahiniterdapatkisi-kisilembarobservasi aktivitas guru dan siswa.
Tabel3.2Kisi-KisiLembarObservasiAktivitasGuru

	No.
	AspekYangDinilai
	Indikator
	Jumlah Butir

	1.
	Kesiapan pembelajaran
	Gurumenyiapkanruangdanmediaajar yang mendukung pembelajaran membaca (misal: teks, alat peraga)
	1

	
2.
	Pengelolaanawal pembelajaran
	Gurumelakukan absensi,apersepsi,dan
motivasisiswaterkaitketerampilan membaca.
	
1

	3.
	Pengarahanmateri
	Gurumengarahkansiswapadamateri bacaan yang akan dipelajari.
	1

	4.
	Penyampaiantujuan
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaranyangterkaitdengan keterampilan membaca.
	1

	5.
	Pemantauanproses belajar
	Guru memantau keterlibatan dan pemahamansiswaselamakegiatan membaca.
	1




	No.
	AspekYangDinilai
	Indikator
	Jumlah Butir

	6.
	Pengelolaan kelompok
	Gurumembagisiswakedalambeberapa kelompok membaca (jika digunakan metode kelompok).
	1

	
7.
	Pembimbingan aktivitas
	Guru membimbing siswa dalam memahamibacaan(misalnyamembantu mengartikan kosakata, menemukan ide pokok).
	
1

	
8.
	
Fasilitasiinteraksi
	Gurumemberikankesempatankepada
siswauntukbertanyadanberdiskusi terkait isi bacaan.
	
1

	9.
	Penyimpulan pembelajaran
	Gurumenyimpulkanisibacaanbersama siswadanmengaitkannyadengantujuan pembelajaran.
	1

	10.
	Penutupan pembelajaran
	Menyampaikansalampenutupdan memberikan umpan balik atas keterampilan membaca siswa.
	1

	Jumlahkeseluruhan
	10


Sumber:(Indriani,2023)denganmodifikasiolehpeneliti
Tabel3.3Kisi-KisiLembarObservasiKeterampilanMembaca Siswa

	No.
	AspekYangDinilai
	Indikator
	Jumlah Butir

	1.
	Kelancaranmembaca
	Siswamembacateksdengan lancar dan jelas
	1

	2.
	Pemahamanisibacaan
	Siswamemahamiisibacaan dengan baik
	1

	3.
	Menemukanide pokok
	Siswadapatmenemukanide pokok dalam teks bacaan
	1

	4.
	Menjawabpertanyaanbacaan
	Siswa mampu menjawab pertanyaanberdasarkanteks yang dibaca
	1

	
5.
	
Ekspresidanintonasi
	Siswamenunjukan ekspresi
danintonasiyangsesuaisaat membaca
	
1

	6.
	Keterkaitanbacaandengan kehidupan
	Siswa dapat menghubungkan isibacaandenganpengalaman sehari-hari
	1

	7.
	Minatdan antusiasme
	Siswamenunjukanminatdan antusiasme saat membaca
	1

	8.
	Identifikasiinformasi penting
	Siswadapatmengidentifikasi informasi penting dalam bacaan
	1




	No.
	AspekYangDinilai
	Indikator
	Jumlah Butir

	9.
	Menyimpulkanisi bacaan
	Siswamampumenyimpulkan isi bacaan dengan kata-kata sendiri
	1

	
10.
	
Interaksidalam membaca
	Siswabertanyaatauberdiskusi tentang isi bacaan dengan teman atau guru
	
1

	Jumlahkeseluruhan
	10


Sumber:(Indriani,2023)denganmodifikasiolehpeneliti

b. Dokumentasi

Menurut (Septiana & Fauziah, 2024), dokumentasi merupakan teknik mengumpulkandatamelaluidokumen-dokumenyangterkaitdenganpenelitian dandilakukandenganmencatat apayangtersirat dantersurat.Dokumentasi dalam penelitianiniberupagambaryangdiambilselamaprosespenyebaranangketkepada para ahli materi, ahli media, dan guru kelas IV.
Selain itu, dokumentasi berfungsi untuk memperoleh data dan informasi secara akurat, mendalam, dan objektif serta menjadi pelengkap dalam penelitian. Dokumentasi juga memungkinkan munculnya perspektif baru yang dapat memperkaya hasil penelitian.
c. Angket(Kuisioner)

Angket merupakan daftar pertanyaan atau pernyataan yang dibuat oleh peneliti untuk diisi oleh subjek penelitian, beberapa pernyataan dibuat sesuai dengantopikyangakanditeliti.Angketinidisusunberdasarkanlandasanteoriyang dijabarkan kedalam indikator-indikator dan selanjutnya indikator tersebut dijabarkan dalam bentuk butir-butir item.
Adapun instrumen penelitian data yang dilakukan oleh penulis diantaranya sebagai berikut:


Instrumenpenelianmerupakanalatyangdigunakanuntukpengumpulandata. Instrumen yang dilakukan dalam penelitian pengembangan media Komik Kreatif IPAS (KOKIPAS) ini yaitu berupa instrumen validitas media pembelajaran dan instrumen kelayakan.
Berikutinimerupakankisi-kisiangketataukuisioneryangakandiisiolehahli media, ahli materi, guru kelas IV, dan angket respon siswa kelas IV terhadap keterampilan membaca.
a) AngketValidasiAhliMedia

AngketValidasiahlimediaKOKIPAS(KomikKreatifIPAS)dikembangkan berdasarkan indikator berikut.
Tabel3.4Kisi-KisiInstrumenValidasiAhli Media

	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	

Kondisi Fisik
	KualitastampilanvisualKOKIPAS (resolusi,warna,keterbacaanteks).
	1,2
	2

	
	Kesesuaian format file KOKIPAS denganperangkatyangdigunakansiswa (laptop, tablet, HP).
	3,4
	2

	


KriteriaProduk
	KOKIPAS memuat gambar, teks, dan tataletakyangmendukungketerbacaan dan pemahaman materi IPAS.
	5,6
	2

	
	Ilustrasidanpewarnaandalam
KOKIPAS menarik, sesuai dengan konteksmateriIPASyangdisampaikan.
	
7,8
	
2

	



DesainVisual
	Konsistensi gaya ilustrasi dan tipografi dalamKOKIPASmendukungfokusdan kenyamanan membaca.
	
9,10
	
2

	
	Ilustrasikarakterdirancangsesuai prinsip visual yang mendukung pembelajaran IPAS.
	11,12
	2

	
	Latar ilustrasi sesuai konteks dan prinsipvisual,memperkuatisibacaan IPAS.
	13,14
	2




	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	

KualitasTeknis
	Kemudahan navigasi dan interaksi dalamKOKIPAS(misal:geserhalaman, zoom).
	15,16
	2

	
	KOKIPAS mudah diakses, nyaman dibaca,danmendukungketerampilan membaca siswa.
	17,18
	2

	JumlahKeseluruhan
	18
	18


Sumber:(Febriyandani&Kowiyah,2021)denganmodifikasioleh peneliti

b) AngketValidasiAhliMateri

Tabel3.5Kisi-KisiInstrumenAhliMateri

	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	




Kebenarandan Kelengkapan Materi
	Materi sesuai dengan capaian pembelajaranIPASdantujuan pembelajaran kelas IV SD.
	1
	1

	
	Materi akurat secara konsep dan didukungolehinformasiilmiahyang benar.
	2
	1

	
	Materisesuaidenganprinsipkurikulum merdeka dan perkembangan kognitif siswa SD.
	
3
	
1

	
	Isimaterilengkapdanmencakuppokok bahasan yang sesuai untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa.
	
4
	
1

	



Sistematikadan Kejelasan Penyajian
	Penyajianmateritersusunsistematisdan mudah dipahami saat dibaca.
	5
	1

	
	Alurmaterimendukungpengembangan keterampilan membaca seperti mencari
idepokok,inferensi,dan menyimpulkan.
	
6
	
1

	
	Penggunaan kalimat dan kosakata disusununtukmeningkatkankelancaran membaca siswa.
	7
	1

	
	Petunjukdansoaldisajikansecarajelas dan mendukung pemahaman teks.
	8
	1

	Kesesuaiandan Ketepatan Isi
	Materi relevan dengan kehidupan sehari-haridanmenarikuntukdibaca siswa.
	9
	1




	
	Contohdanilustrasimendukung pemahaman isi bacaan.
	10
	1

	
	Istilah dan konsep digunakan secara tepatdansesuaijenjangsekolahdasar.
	11
	1

	
	KOKIPAS mengandung cerita atau informasiyangmendorongminatbaca siswa.
	12
	1

	


Keterbacaandan Daya Dukung Literasi
	Materimembantusiswamembaca dengan pemahaman.
	13
	1

	
	KOKIPASmendorongsiswauntuk
berpikirkritisdanreflektifterhadapisi bacaan.
	14
	1

	
	Materi dalam KOKIPAS mampu meningkatkanketerampilanmembaca siswa.
	15
	1

	
	MediaKOKIPASefektifdigunakan dalam pembelajaran IPAS.
	16
	1

	Jumlah Keseluruhan
	16


Sumber:(Febriyandani& Kowiyah,2021)dengan modifikasioleh peneliti

c) AngketValidasiModulAjar

Lembar validasi modul ini bertujuan untuk melihat apakah modul yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan format, isi, dan bahasa yang digunakan sertauntuk memperoleh data mengenai kualitas modul yang digunakan untuk menjalankan proses mengajar yang baik, dimana kelayakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (modul) sangat mempengaruhi proses pembelajaran.
Tabel3.6Kisi-KisiInstrumenModulAjar

	AspekYangDinilai
	ButirPengamatan

	

Kelengkapankomponen identitas dan informasi umum
	1. Mencantumkan:
a) Identitasmodulajar
b) Capaian pembelajaran
c) Profilpelajar Pancasila
d) Modeldanmetode pembelajaran
e) Mediapembelajaran
f) Sumberbahanpembelajaran
g) Targetpesertadidik
h) Kompetensiawal/prasyarat

	Kelengkapankomponen inti
	2.Mencantumkan:
a)Tujuan pembelajaran




	
	b) Pemahamanbermakna
c) Pertanyaanpemantik
d) Kegiatanpembelajaran
e) Asesmen
f) Pengayaan
g) Refleksipesertadidik
h) Refleksiguru

	Kelengkapankomponen lampiran
	3. Mencantumkan:
a) Lembarkerjapesertadidik
b) Glosarium
c) DaftarPustaka


Sumber:(Landong&Syura, 2024)
d) AngketResponGuru

Tabel3.7Kisi-KisiInstrumenAngketResponGuru

	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	




Aspek KelayakanIsi
	MediasesuaidenganpembelajaranIPAS materi Tumbuhan Sumber Kehidupan di Bumi.
	1
	1

	
	Media dapat digunakan dalam pembelajaranIPASdikelasIV
	2
	1

	
	KesesuaianmateriKOKIPASdengan capaian pembelajaran IPAS.
	3
	1

	
	KOKIPAS mendukung tujuan pembelajaranIPASdanrelevandengan lingkungan siswa.
	4
	1

	
	Materi dalam KOKIPAS mampu menumbuhkanminatsiswauntuk membaca lebih jauh.
	5
	1

	

Aspek Kelayakan Penyajian
	Kejelasanpenyampaianisibacaandalam KOKIPAS.
	6
	1

	
	Sistematikapenyampaianisimateri
mendorongketerampilanmembaca siswa.
	7
	1

	
	BahasadankalimatdalamKOKIPAS mudah dipahami siswa kelas IV.
	8
	1

	
Aspek Penggunaan Media
	PenggunaanKOKIPASmembantusiswa memperoleh pemahaman materi IPAS secara menyenangkan.
	9
	1

	
	KOKIPAS mudah digunakan dalam prosespembelajaranmandirimaupun bersama.
	10
	1


Sumber:(Icahayatiet al.,2024)dengan modifikasioleh peneliti


e) AngketResponSiswaKelasIV

Tabel3.8Kisi-KisiInstrumenAngketResponSiswaKelasIV

	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	

Ketertarikan
	TampilanmediaKOKIPAS menarik.
	1
	1

	
	MediaKOKIPASmudahdigunakan oleh siswa.
	2
	1

	
	Warna,ilustrasi,danjenishurufdalam KOKIPASmenarikdanmudah dibaca.
	3
	1

	




Kemudahan Pemahaman
	KOKIPASmembantusiswamemahami materi IPAS tentang tumbuhan sumber kehidupan di bumi.
	4
	1

	
	KOKIPASmeningkatkanpemahaman dan minat membaca siswa.
	5
	1

	
	Ilustrasi dalam KOKIPAS mempermudahpemahamanisibacaan.
	6
	1

	
	Kalimat dan struktur bahasa dalam KOKIPASmudahdimengertisiswa kelas IV.
	7
	1

	
	KOKIPASmendukungketerampilan
siswadalammenemukaninformasi penting dari bacaan.
	8
	1

	

Keterlaksanaan
	KOKIPASdapatdigunakanbaiksecara mandiri maupun dalam pembelajaran berkelompok.
	9
	1

	
	KOKIPAS mendorong siswa untuk membacalebihlanjutdanbelajarlebih aktif.
	10
	1

	Jumlah Keseluruhan
	10


Sumber:(Icahayatiet al.,2024)dengan modifikasioleh peneliti

f) AngketIndikatorKeterampilanMembaca Siswa

Tabel3.9Kisi-KisiIndikatorKeterampilanMembacaSiswaYang Difokuskan

	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir
	Jumlah Butir

	PemahamanIsi Bacaan
	Memahamiisibacaansecara menyeluruh
	1,3,6,7,
14,18
	6

	KetepatanMembaca
	Melafalkankatadenganbaik, memperhatikan intonasi dan tanda baca.
	5,8,9,11
	11




	Ekspresi dan AntusiasmeMembaca
	Menunjukkanekspresi,percaya diri, dan antusiasme saat membaca.
	12,13,17,
19
	4

	Minat dan Ketertarikan Membaca
	Menunjukkanminattinggi terhadap bahan bacaan (KOKIPAS).
	4,15,16,
20
	4

	Kemampuan Menyampaikan KembaliIsiBacaan
	Menceritakankembaliisibacaan dan menjelaskan tokoh atau alur cerita yang ada dalam KOKIPAS.
	
2,10
	
2


Sumber:(Nasronetal.,2023)denganmodifikasioleh peneliti.

Berdasarkanaspekdanindikatortersebut,nantinyaakandisusunkisi-kisites yang kemudian dikembangkan menjadi soal tes kemampuan keterampilan membaca serta pedoman penskoran yang sesuai.
Sebelum diujikan soal tersebut akan divalidasi terlebih dahulu oleh para ahli/pakar. Setelah itu, soal tersebut diuji-cobakan kemudian ditentukan validitas dan reliabilitasnya sehingga dapat diketahui bahwa instrumen tersebut layak digunakan untuk mengukur kemampuan keterampilan membaca siswa.
a) UjiValiditas
Ujivaliditasyangdigunakandalampenelitianmenggunakanvaliditasisidan uji validitas butir soal. Tujuan dilakukannya validasi isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang digunakan. Sementara itu, menurut (Indra Jaya & Ardat, 2013) dalam (Alkhasannah et al., 2023) menjelaskan uji validitas butir soal dilakukan untuk mengukur butir soal manakah yang memenuhi syarat dilihat dari indeks validitasnya. Untuk menguji validitas butir soal digunakan rumus Korelasi Product Moment, sebagai berikut:
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
𝑟𝑥𝑦=		
√{𝑁 ∑𝑋2−(∑𝑋)2}{𝑁 ∑𝑌2−(∑𝑌)2}


Keterangan:

𝑟𝑥𝑦:Koefisienkorelasiantaraskorbutirsoaldanskortotal

𝑋: Skor butir soal

𝑌: Skortotal

𝑁:Banyak siswa

Koefisien korelasi hasil perhitungan kemudian diinterpretasikan dengan klasifikasi pada Tabel berikut:
Tabel3.10InterpretasiKoefisienKorelasiValiditas

	Koefisien Korelasi
	Interpretasi

	0,80<𝑟𝑥𝑦≤1,00
	SangatTinggi

	0,60<𝑟𝑥𝑦≤0,80
	Tinggi

	0,40<𝑟𝑥𝑦≤0,60
	Cukup

	0,20<𝑟𝑥𝑦≤0,40
	Rendah

	0<𝑟𝑥𝑦≤ 0,20
	Sangat Rendah


Sumber:(Vebyani&Landong,2024)

Adapunkriteriapengujianadalahsebagaiberikut:

a. Jika 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid).
b. Jika𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (uji2sisidengansig.0,05)atau 𝑟 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 negatif, maka instrument atau item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
b) UjiReliabilitas

Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas suatu skor atau skala pengukuran. Reliabilitas berbeda dengan validitas karena yang pertama memusatkanperhatianpadamasalahkonsistensi,sedangkanyangkedualebih


memperlihatkan masalah ketepatan. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pada uji reliabilitas (Anshari et al., 2024) memaparkan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

𝑁
𝑟	=[

∑𝑠2
 (
𝑖
)][1−	]


 (
𝑠
) (
𝑡
)11	𝑁−1	2

Keterangan:

𝑟11:Koefisienreliabilitasalpha

𝑁:Banyaknyabutir soal

 (
𝑖
)∑𝑠2:Jumlahvarianskorsetiapsoal

 (
𝑡
)𝑠2:Varianskortotal

Untuk	menginterpretasikan	koefisien	reliabilitas	suatu	alat	evaluasi memberikan kriteria sebagai berikut:
Tabel3.11InterpretasiReliabilitasTes

	IndeksReliabilitas
	Klasifikasi

	0,80<𝑟11≤1,00
	ReliabilitasSangatTinggi

	0,60<𝑟11≤0,80
	ReliabilitasTinggi

	0,40<𝑟11≤0,60
	ReliabilitasSedang

	0,20<𝑟11≤0,40
	ReliabilitasRendah

	0,00<𝑟11≤0,20
	ReliabilitasSangat Rendah


Sumber:(Vebyani&Landong,2024)

Suatu instrument penelitian dikatakan dapat diandalkan (reliabel) apabila nilaiCronbach’sAlpha>0,60.Makadariitu,kriteriapengambilankeputusandalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut:
a. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliabel).


b. ApabilanilaiCronbach’sAlpha<0,60,makaitempertanyaandalam kuesioner tidak dapat diandalkan (non reliabel).
TeknikAnalisisData

Langkah selanjutnya yang perlu dilakukan dalam penelitian adalah melakukananalisisterhadapinstrumenyangdigunakandalampenelitian.Menurut (Sutisna, 2020) analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematisyangdiperolehdarihasilobservasicatatanlapangan,dokumentasi,yang kemudian mengorganisasikan data kedalam kategori menjabarkan kedalam unit- unit, melakukan penggabungan, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Analisis data menggunakan metode skala dengan modifikasi skala likert. Skala ini adalah skala psikometrik yang digunakan dalam kuesioner untuk mengungkap sikap dan pendapat seseorang tentang suatu peristiwa. Kelayakan validitas, efektivitas, dan kepraktisan ditunjukkan dalam data kualitatif yang diberikan kepada responden.
Pada penelitian ini persentase kelayakan validitas, efektif, dan praktis media akan dihitung untuk tiga validasi yaitu ahli media, ahli materi, dan respon guru.
Uji Validasi

Untukmelihatkevalidandigunakananalisisberdasarkandarimasing-masing perangkat pembelajaran yang telah divalidasi/ahli dalam bidang pendidikan IPAS dan direvisi berdasarkan koreksi serta saran para validator/ahli secara deskriptif dapat menggunakan rumus sebagai berikut:


Validasi media dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai media yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai, sehingga dapat diketahui kelemahan dan kekuatan dari media yang dikembangkan. Kegiatan ini dilakukan untuk mereview produk awal, memberikan masukan untuk perbaikan.
Tabel3.12KriteriaLembarValidasi

	No.
	Kriteria
	Persentase

	1
	TidakValid
	0%-20%

	2
	KurangValid
	21%-40%

	3
	CukupValid
	41%-60%

	4
	Valid
	61%-80%

	5
	SangatValid
	81%-100%


Sumber:(Landong&Syura,2024)

Tabel di atas dijadikan sebagai acuan perhitungan persentase validasi berdasarkan data yang diperoleh dari ahli materi dan ahli media. Setelah seluruh persentasevalidasidihitung,untukmengetahuiseberapavalidmediapembelajaran, digunakan.
∑𝑥
𝑝=∑𝑥𝑖×100%


𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛=

𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ


𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

×𝑠𝑘𝑜𝑟𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛


Keterangan:

P=PresentaseSkor

∑x=Skoryang diperoleh

∑xi=SkoryangDiharapkan


AnalisisdataKepraktisan

Pengumpulan data untuk kepraktisan media pembelajaran menggunakan perangkat media yang dikembangkan dilakukan setiap pertemuan oleh seorang pengamat. Kegiatan penentuan skor kepraktisan media pembelajaran mengikuti langkah-langkah berikut:
a. Menentukanrata-ratakepraktisanmediapembelajarantiappertemuandengan


rumus




Keterangan:



𝑃𝑖=




𝑛
 (
∑
)𝑗=1
𝑛




𝑂𝑖

𝑃𝑖:Rata-rataskorkepraktisanmediapembelajarantiappertemuan

𝑂𝑖:Dataskorkepraktisanmediapembelajaranterhadappernyataan ke-i
𝑛:banyaknyapernyataan

Hasilyangdiperolehkemudian ditulispadakolom dalamtableyang sesuai.

b. Menentukanrata-rataskorkepraktisanmediapembelajaran:





Keterangan:


𝑂𝑘=

𝑚
 (
∑
)𝑗=1
𝑚

𝑃𝑖

𝑂𝑘: rata-rataskorkepraktisan media pembelajaran.

𝑃𝑖:rata-rataskorkepraktisanmediapembelajarantiap pertemuan.

𝑚:banyaknyapertemuan.

Setelahdataterkumpulmakaditentukanrata-rataskortotaldarihasil kepraktisanmediapembelajaran(𝑂𝑘)dengankategorisepertitabelberikut:


Tabel3.13KriteriaTingkatKepraktisanMedia Pembelajaran

	TingkatKepraktisan MediaPembelajaran
	KriteriaKepraktisan

	1≤𝑂𝑘<2
	TidakPraktis

	2≤𝑂𝑘<3
	KurangPraktis

	3≤𝑂𝑘<4
	Praktis

	𝑂𝑘=4
	SangatPraktis


Sumber:(Alkhasannah etal.,2023)

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan ini dikatakan praktis apabila rata-rata kepraktisan media pembelajaran minimal berada pada kategori “Praktis” (3 ≤ 𝑂𝑘< 4).
AnalisisdataKeefektifan Media

Adapunrumusyangdigunakanadalah:


𝑁− 𝑔𝑎𝑖𝑛=

𝑆𝑎𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡− 𝑆𝑎𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡


𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠− 𝑆𝑎𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Keterangan:
𝑁− 𝑔𝑎𝑖𝑛	: Skorgain

𝑆𝑎𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡	:Skor uji cobaII

𝑆𝑎𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡	:Skor uji cobaI

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠	: Skormaksimum

AdapunindekskriteriaGaindisajikanpadatablesebagaiberikut:

Tabel3.14TabelKriteriaIndeksGain

	SkorGain (g)
	Kriteria

	Gain<0,3
	KategoriRendah

	0,3≤ gain ≤ 0,7
	KategoriSedang

	Gain>0,7
	KategoriTinggi


Sumber:(Hake,1999)dalam(Alkhasannahetal.,2023)


Tabel3.15KategoriTafsiranEfektifitasN-Gain

	Persentase
	Tafsiran

	<40
	TidakEfektif

	40 – 55
	KurangEfektif

	56 – 75
	Cukup Efektif

	>76
	Efektif


Sumber:(Anggraeni,2024)

Adapunrumusuntukmelihatketuntasanpretestdanposttestmenurut (Landong & Syura, 2024) adalah sebagai berikut:

𝐾𝐾=

(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎𝑦𝑎𝑛𝑔𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠)


(𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎)

×100%

Keterangan:

𝐾𝐾 : Persentase Ketuntasan Klasikal (Kelas) Dengankriteriaketuntasanklasikalsebagaiberikut:
Tabel3.16KategoriKetuntasanKlasikal

	No.
	IntervalNilai
	KategoriPenilaian

	1
	0 ≤ 𝐾𝐾<45
	SangatKurang

	2
	45 ≤ 𝐾𝐾<65
	Kurang

	3
	65 ≤ 𝐾𝐾<75
	Cukup

	4
	75 ≤ 𝐾𝐾<90
	Baik

	5
	90 ≤ 𝐾𝐾<100
	SangatBaik


AnalisisResponGurudan Siswa

Selanjutnya untuk melihat respon guru dan siswa terhadap media yang telah dikembangkan, setuju atau masih kurang cocok media KOKIPAS sebagai media pembelajaran, maka peneliti akan menentukan kriteria penilaian yang didapat dari respon guru dan siswa dengan rincian sebagai berikut:
Tabel3.17SkalaPenilaianAngketResponGuruTerhadapMedia KOKIPAS Berbasis Canva

	Kategori
	SkorPenilaian

	SangatSetuju(SS)
	5




	Setuju(S)
	4

	KurangSetuju(KS)
	3

	TidakSetuju (TS)
	2

	SangatTidakSetuju(STS)
	1


Sumber:(Z.Hasanah&Chandra,2024)

Selanjutnya seluruh data dari angket respon guru dan siswa direkapitulasi dan dilakukan perhitungan persentase pertanyaan dengan menggunakan rumus yangdikemukakanoleh(Z.Hasanah&Chandra, 2024)dimodifikasiolehpeneliti sebagai berikut:



Keterangan:

𝑃=

𝑓
[image: ]× 100%
𝑁

𝑃=Angkapersentasedataangket

𝑓=Jumlahkeseluruhan skorjawabanyang diberikantiap responden

𝑁=Jumlahkeseluruhan skorideal dalamsatuitemkriteria

Setelah melakukan perhitungan, maka tahap berikutnya dilakukan interpretasiskorangkamenjadisuatukriteria.Kriteriatersebutadalahsangatsetuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju yang dilampirkan pada tabel sebagai berikut:
Tabel3.18KriteriaPenilaianAngketResponGurudanResponSiswa Terhadap Media KOKIPAS Berbasis Canva

	Persentase(%)
	Kriteria

	81%-100%
	Sangat Setuju

	61%-80%
	Setuju

	41%-60%
	Cukup Setuju

	21%-40%
	KurangSetuju

	0 – 20%
	TidakSetuju


Sumber:(Hapsarietal.,2024)denganmodifikasiolehpeneliti


Denganketerangan:

a. Apabilahasilanalisismemperolehkriteria(81%-100%),makasiswadanguru memberikan kualifikasi sangat setuju terhadap pengembangan Media KOKIPAS Berbasis Canva.
b. Apabila hasil analisis memperoleh kriteria (61% - 80%), maka siswa dan guru memberikan kualifikasi setuju terhadap pengembangan Media KOKIPAS Berbasis Canva.
c. Apabila hasil analisis memperoleh kriteria (41% - 60%), maka siswa dan guru memberikan kualifikasi cukup setuju terhadap pengembangan Media KOKIPAS Berbasis Canva.
d. Apabila hasil analisis memperoleh kriteria (21% - 40%), maka siswa dan guru memberikan kualifikasi kurang setuju terhadap pengembangan Media KOKIPAS Berbasis Canva.
e. Apabila hasil analisis memperoleh kriteria (0 - 20%), maka siswa dan guru memberikankualifikasitidaksetujuterhadappengembanganMediaKOKIPAS Berbasis Canva.
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